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Abstrak

Membran merupakan salah satu alternatif teknologi pengolahan air dengan prinsip filtrasi
yang sedang banyak dikembangkan. Jenis polimer yang umum digunakan dalam pembuatan
membran adalah selulosa asetat. Aditif seringkali ditambahkan untuk memperbaiki struktur
morfologi membran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat membran asimetrik
menggunakan polimer selulosa asetat serta mengkaji pengaruh aditif dan pemanasan
terhadap struktur morfologi dan kinerja membran selulosa asetat untuk pengolahan air
payau.Penelitian pembuatan membran selulosa asetat untuk pengolahan air payau ini
dilakukan dengan variasi konsentrasi PEG sebesar 1,3,dan 5% berat serta suhu dan waktu
pemanasan pada 60°C dan 70°C selama 5, 10, dan 15 detik. Karakterisasi membran terdiri
dari pengukuran fluks dan rejeksi dengan air payau sebagai umpan, analisis SEM, dan FTIR.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan membran disimpulkan bahwa membran asimetrik
selulosa asetat dapat dihasilkan dengan metode dry/wet phase inversion. Semakin besar
konsentrasi PEG maka semakin besar pori yang dihasilkan, sementara semakin besar suhu
pemanasan dan semakin lama waktu pemanasan, lapisan skin permukaan membran semakin
halus. Membran dengan komposisi 18% selulosa asetat, 5% PEG, 1% akuades, dengan
perlakuan pemanasan pada suhu 70° C selama 15 detik menghasilkan kinerja optimal yaitu:
fluks 6,52 L.MZhtbar?, rejeks TDS sebesar 71%, rejeksi kekeruhan sebesar 63,75%,
rejeksi ion Ca** sebesar 52,9%, dan rejeksi ion Mg?®* sebesar 41,9%.

Kata kunci : membran asimetrik, selulosa asetat, aditif, PEG,perlakuan pemanasan

Abstract

Membrane is an alternative technology to the water treatment filtration principle that is being
widely developed. A common type of polymer used in the manufacture of membranes are
cellulose acetate. Sometimes aditive addition used to improve the morphology structure of
membrane. The purpose of this research is to make an asymmetric membrane using cellulose
acetate polymer additives as well as assess the effect of heating on the structure and
morphology and performance of cellulose acetate membranes in brackish water treatment.
Research making of cellulose acetate membranes for brackish water treatment is done with
the variation of PEG concentration of 1, 3, and 5% by weight and the temperature and time of
annealing at 60°C and 70°C for 5, 10, and 15 seconds. Membrane characterization consists of
calculation membrane flux and regjection with brackish water as a feed, SEM, and FTIR
analysis. From the research it can concluded that asymmetric cellulose acetate membrane
can made by dry/wet phase inversion method. The more added concentration of PEG, the
larger pore of membrane. Meanwhile the higher temperature and the longer time of
annealing treatment, the skin layer of membrane become denser. Membrane with the
composition of 18% cellulose acetate, 5% PEG, 1% distilled water, with heat treatment at
temperature of 700C for 15 seconds is obtained optimal performance: flux 6.52 L.M-2.h-
1.bar-1, 71% of TDS regjection, 63.75% of turbidity rejection, 52.9% rejection of Ca2+, and
41.9% rejection of Mg2+.
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1. Pendahuluan

Membran merupakan salah satu alternatif teknolagigplahan air dengan prins
filtrasi yang sedang banyak dikembangkan. Teknatoginmbran dinilai lebih menguntungk
untuk diterapkan dalam pengolahan air karena tidagrtligan bahan kimia tambahan sep
pada teknologi konvensional yang sudah ada. Seiain teknologi membran tida
memerlukan peralatan yang banyak dan besar kammadnen membran bersifat porta
sehingga biaya investasi awal yang dibutuhkan lebitdad dari sistem konvension

Jenis polimer yang umumnya digunakan dapembuatarmembran adalalselulosa
asetat.Pembuatan membran selulosa asetat ini dilakukamatemetode dry/wet pha
inversion dimana polimer diubah dari fasa cair radnpadatan dengan dilakukan presipi
secara penguapan dan presipitasi imeUntuk tujuantujuan tertentu, aditif serin
ditambahkan ke dalam larutan polimer. Keberadaanf agiitdapat merubah sifat membr
dan meningkatkan kinerja membran, dimana jumlaltif dapamempengaruhi jumlah de
ukuran pori membran yang dihasilkan (Ahmad, 20Jenis ditif yang seringdigunakan
adalah polietilen gliko{PEG)

Dalam proses pemisahan dengan membran, keberhgsitemes pemisahan daj
dipengaruhi oleh struktur morfologi membran (Tskk.d 2007. Sruktur morfologi dapa
terbentuk karena adanya berbagai macam faktoh salanya dalah dengapost treatment,
di antaranya yaitu dengan cara pemanaannealing), coating, dan lain sebagainya. Deng
adanya pemanasan, membran yang dihasilkan akanlikiditaks yang lebih rendah de
selektivitas yang lebih tinggi dibandingkan membyang tidak diberi perlakuan pemana
(Kim dkk., 2001).0Oleh karenatu, perlu dilakukan @nelitian lebih lanjut mengenai penga
aditif yang digunakan yaitu PEG selpost treatment yang berupa pemanasan terha
kinerja membran yang dihasilkan. Dengan mengetikonsentasaditif dan perlakuan
pemanasan yang tepat, diharapkan dapat dip« kinerja membraiyang ojtimal.

2. Bahan dan Metode Penelitia
2.1.Bahan dan alatyang digunakar

Bahan yang digunakadalampembuatanmembiaaalah selulosa ctatteknis dari
MKR Chemicals, asenh 99,75% dari Mallinckrct Chemicals, akuadesteknis), PEG
(polietilen glikol) 4000setta air payau dari kawasan Demak.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalalagdieker, gelas ukur, lal
erlenmeyer, pengadulpipettetes,buret, pengaduk magnetik, pelat kaca, bak koagu
casting knife, selotip, ovenstopwatch, turbidimeter, peralatan SEM, peralaFTIR, dan sel
filtrasi dead end.

2.2.Pembuatan membran asimetrik selulosa aset

Pembuan membran selulosa tat diawali dengan membt larutan dope yang
terdiri dari polimer selulosa etat, aseton, poliden glikol, dan akuades. Membran dilt
dengan komposisi 18%\wtlulosa adat, aseton sebagai pelgrakuades sebagnon pelarut,
serta PEG (poliden glikol) sebagai atif dengan variasi konseaaisi 1%vt, 3%wt, dan
5%wt. Pencetkan membran mengguran metode inversi fasa, yaitlengan cara mertak
membran di atas pel&tca kemudian dicelupkan ke dalam bak koagulastuk meneliti
pengaruh pemanasan, membran dipost treatment dengan cara dioven pada suhu 60°C
70°C selama 5, 10, dan 15tik.
2.3.Karakterisasi membran
2.3.1Pengukuran fluks den rejeksi membran

Pengukuran nilai fluks dan rejeksi menggunakan fistrasi dead end. Sebelt
dilakukan uji permeabtas, dilakukan kompaksietlebih dulu selama =-45 menit
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menggunakan akuades agartai polimer menyusun diri. Selah proses kompaksi, akuac

digant dengan air payau. Pengukuran fluks air payalkdian dengan mengukur volume

payau yang dapat dinpung stiap 5 menit. Penenan rejeksi membran dilakukan deng

menentukan konsentrasDB, ion C#*, Mg®*, dan kekeruhan air payau sebelum dan ses

melewati membranPenentuan TDS air payau dilakukan menggunakan Tdk& meter

sedangkan analisis kekeruhan air payau ditentulengah alat turbidimet, sedangkan
penentuan ion G4 Mg*‘menggunakan titrasi substitusi dan kesadahan

2.3.2Fourier Transform Infrared (FTIR)

Karakterisasi membran menggunakan FTIR digunakatukumengetahui gugt
fungsional yang terdafizada membre yang dihasilkanUji ini dilakukan untuk memastike
adanya selulosa asetat dABC pada membran.
2.3.3.Scanning Electron Microscopy(SEM)

Karakterisasi membran menggunakan SEM digunakankumiengetahui strukit
morfologi membran. Melalui analisis ini, dapt dikeahui penampar melintang dan
permukaan membran dengan perbestertentu.

3. Hasil dan Pembahasa
3.1.PengaruhKonsentrasi PEG terhadap Kinerja dan Karakteristik Membran
3.1.1. Pengaruh KonsentsiPEG terhadap Fluks Membran Selulos: Asetat
Pengukuran fluks membran dilakukdengan alat filtrasilead enduntuk mengukur laju
alir permeat membran psatuai luas per satuan waktu.

20.2

20
19.8
19.6
19.4
19.2

19
18.8
18.6

Fluks (L/mZ2.jam.bar)

1 3 5
Konsentrasi PEG (%wt)

Gambal: Pengaruh konsentrasi PEG terhadap ‘membran

Gambar 1Imenunjukkan bahwa semakin banyPEG yang ditambahkan pada larut
dope maka semakin besar fluks membran yang dipe. Peningkadn fluks ini dikarenaka
pori membran yangetbertuk semakin besalengan adanya penambatkonsentrasi PEG.
Hal ini dikarenakan PEG merupakan tif yang bersifathidrofilik, sehingga peningitan
konsentasi PEG akan menimbulkan pemtukan macrovoidyang lebih besar padiruktur
pori membran (Saljoughi dkk., 2008). Aktnya, semakin besar ukuran pori membrar
akan meningk&an nilai fluks pada membra

3.1.2PengaruhKonsentrasi PEG terhadap Rejeksi Membran

Kinerja membranuge dapat dilihatberdasarkan nilai rejeksinya. Pengukuran rej
membran dilakukan menggunakant filtrasi dead end, bersamaan dengan pengukuran fl
membran. Pada pengukuran rejeksi, intor pengukuran didasarkan pada nTDS air
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payau, derajakekeruhan, sta kadar ion C& dan Md'sebelum dan sesudah meldi
membran.
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Gambar 2Pengaru konsentrasi PEG terhadap nilejeks membran

BerdasarkarGamba 2 dapat dilihat bahwa semakin bekanseitrasi PEG maka nilai
rejeksi membran untukOS, kekeruhan (NTU), dan ion €amaupun M¢é*semakin menurun.
Hal ini dikarenakan emakir banyak konsentrasi PEG yangaditbahka ke dalam larutan
dopeakan meningkatkajumlalr pori atau ukuran pori yang terbaktsemakin bes.PEG
berfungsi sebagai porog (pembentuk pori) yang bersifat lardalan air sehingga molekul
PEG tersebut berdifusi Idalam bak koagulasi yang berisi air daeninggalka pori pada
matriks selulosa aset@Chot dkk., 2007). Akibatnya, semakin bekonseitrasi PEG yang
ditambahkan, akan terbest macrovoid yang lebih besar pada membran imenyebabkan
banyak spesi yang lolatar tidak tersaring saat melewati membsahingg nilai rejeksinya
semakin kecil.

3.1.3.Pengaruh Konsentrasi PEG terhadap Karakterisasi Merbran dengan Analisis FTIR

Analisis FTIR (Fourier Transform Infrared) pada membran digunakan uni
mengetahui adanyagugus fungsiyang terdapat di dalam memb. Pada Gambar
3ditunjukkanhasil karakterisa membran dengan FTIR wh pengaruh konstrasi PEG 1
dan 5% wt.
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Gambar 3 : Hasil karasitisasi ITIR membran selulosa asetatwkpengaruh konstrasi
PEG 1 dan 5 %wt

Berdasarkan Gamb3 diketahui bahwa membran selulosa ase&niliki gugus fungs
senyawa kimiggang ditunjukkan deng: panjang gelombang pada Tal di bawah ini.

Tabel 1:Gugus fungsionphda membran selulosa asipada konsemasi PEG 1% dan 5%t

N Panjang Gelombang (¢h
No. | Senyawa Kimi PEG 1% wt PEG 5% vt
1. “OH 346415 3448.7;
2. CH 2939,52 2900.9:
3 c=0 1635.64; 17205, 1751,36 1635,64; 1743.¢
4 “Chs 1381,03 1381,03: 1435(
5 “COOF 1288,45 1242 1
6. C-C 948,98 902.69: 9480

Gambar 3menunjukkarbahwa membran selulosa asetamiliki gugus—OH,—C=0,—
CHs, —COOH, C-C, danGH. Pada Tabel dapat dilihahdanya perbedaan beripergeseran
panjang gelombang padanyawa kimieyang terdapapada membran selulosa tat dengan
konsentasi PEG 1% dan 5%wt. Terjadinya pergeseran panjang gelombang ter:
menandakan bahwkonseitrasi PEG pada larutadopeberpengaruh pada struktur morfole
membran.Keberadaan PEG dalam membran selulosiat dapatdiindikasikan dengan
adanya gugus fungsi C=0O dan t ulang —CH-CH,0O-sehingga PEG dalam membi
selulosa asetat dapat dilihat berdasarkan gugusifi@+O dar—CHs. Pada membran selulo
asetat dengan konsesdi PEG 5%it, untuk bilangan gelombant381,03 dan 1435,0cm
'yang menunjukkaruasan yang lebih besar dibandingkan membran seludsetat deng:
konsentrasi PEG 1% wintuk gugus fungsi yang sama, yaipada bilangan gelombal
1381,03 crit. Oleh karena tu, semakin luas bidang serapan menunjukkan ac
penambahan konseasi PEG ehingga semakin besar pula unit ularagmg mengindikasika
adanya PEG dalam memb.

3.1.4.Pengaruh Konsentrasi PEG terhadap Karakterisasi Merbran dengan Analisis SEM
Analisis SEM (Scanning Electron Microscopy)digunakan untk mengetahui struktur
morfologi membranHasil dari uji ini berupa foto kenampakagermukaa dan melintang
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membran dengamenggunake mikroskop elektron (Mulder, 199¢ Dalam penelitian ini,
dilakukan analisis SEMuntuk mengetahui pengaruh konsentrEC terhadap struktur
morfologi membran yangerbertuk.

Dari Gambar 4 de 5menunjukkan bahwa membran selulosa asetat yangnteit
merupakan membran asimetrik, dimana seiring derganyaknya penambahan PEG, |
pada membran terlihat lebih banyak dan seragamanb&lal ini, PEG sebagaditif pada
awalnya mengisi matriks dari membran selulosa ase@tag terbentuk. Selanjutnya dal:
proses pelarutan dengan non pelarut, aditif bersdemgan pelarut akan larut dalam 1
pelarut sehingga meninggalkan rongga atau pori padanbran. Akibatra, pori yang
dihasilkan lebih banyak dan merata (Akhlus dan W&titi, 2005). Berdasarkan gam
penampang permukaan membran tampak bahwa pori raandengan konstrasi PEG
5%wt lebih banyak dan merata dibandingkan pada mamibengan konstrasi PEG 1%wit.
Hal ini menunjukkan fungsi PEG sebagai pembentuk gen meningkatkan porositas pe
membran selulosa asetat.

I !aplsan intermediet ;

_Lapisan denst

Porous substructure

Lapisan intermediet

Lapisan densm—l

(b)
Gambar 4 Penampang meftang membran pada konsentrasi PE&) 1% wt dan (b) 5%wt

Gambar 5 Penampang permuke membran pada konsentrasi PE@)1% wt dan (b)5%wt

3.2.PengaruhPemanasai terhadap Kinerja dan Karakteristik Membran
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32.1. PengaruhPemanasal terhadap Fluks Membran Selulosa Asiat
Sebelumdiaplikasikal dalam pengolahan air payau, membselulosa asetatterlebih
dulu diberi perlakuan pemanasan dengan variasi spemanass60°’C dan 76C
satavariasiwaktupemanenselama 5,10, dan 15 detik. Selanya pengukuran fluks
membran dilakukardenga menggunakan alat filtraglead end. Hasil pengukuran fluk
membran untk pengolahan air payau dengan variasi spemanasz pada 68C dan 76C
sertawaktu pemanasaelame5,10, dan 15 detik disajikan pada Tabelah Gambar 6.

Tabel 2: Pengaruh suhu dan waktu pemanasan terhadapmilelkdrai

Fluks Rata-rat
(L/m?jam.bar

Suhu (°C)  Waktu (detik)

5 18,17
60 10 16,13
15 12,05
5 14,15
70 10 7,45
15 6,52
20
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_'g 14
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% 10 =——Suhu Pemanasan 60
E i == Suhu Pemanasan 70
>
= 4
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Waktu Pemanasan (detik)

Gambar 6 Pengaru waktu dan suhu pemanasan terhéfluks membran

Gambar 6menunjukkan bahwsemakin lama @aktu pemanasamaka fluks membran
semakin menurunHal ini dikarenakan perlakuan pemanasan pada membran am
menyebabkan pengaturan molemolekul membran sehingga lebih stabil dan lebihat:
Oleh karena itu, terjadi penyempitan |-pori membran (Mulyati, 2008)Inilah yang
menyebabkan nilai fluks yang «eroleh mengalami penurunan.

Pada Tabel 2lan Gamba6, tampak bahwa selain wakpemanasarsuhu pemanasan
juga berpengaruh padfuks membran, yaitu semakininggi suhu pemanasan ak
menurunkan nilai fluks membr. Semakin tinggi suhu pemanasan mlapisan membran
yang terbentuk akan semakin rapat dan halus. Ukuparnyang terbentuk juga akan sems
kecil, sehingga nilai flukenengalami penurung

3.2.2PengaruhPemanasarterhadap Rejeksi Membran
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Pengukuran rejeks membran selulosa asetat yamhasilkar dengan perlakuan
pemanasan dengaariasi suhipemanasan6C dan 78C setavariasiwaktupemanenselama
5,10, dan 15 detikilakukar dengan membandingkan nilaD’$ air payau, deret kekeruhan,
serta kadar ion Gadan M¢'sebelum dan sesudah meleéwaembran.Hasil pengukuran
rejeksi membranselulosa asetat dengan variasi sipemanasarpada 60°C dan 76C
sertawaktu pemanasaslame5,10, dan 15 detillisajikan pada Gamb.7.

BerdasarkarGamba7dapat dilihat bahwa semakin tinggi stperlakuan pemanasan
yang diberikan padaembra maka nilai rejeksi membran untuk TCkekeruhan, dan ion Ca
maupun Mg jugasemakii meningkat. Peningkatan nilai rejekisii juga berlaku seiring
dengan lamanya waktpemanase yang diberikan. Adanyaerlakua pemanasan ini akan
meningkatkan kinerjanembral karena menyebabkan terjadinya pduran molekul-molekul
membran sehingga leb#tabil. Semakin tinggi suhu pemanasana semakin lama waktu
perlakuan pemanasaerrbhada membran, pori-pori membran akanergalami penyusutan
sehingga menjadi lebimapa (Murphy dan de Pinho, 1995Akibatnya, pori membran
mengalami penyempitaran¢ kemudian meningkatkan nilai rejekaembrar
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Gambar 7: Pengarwguht dan waktu pemanasan terhadap nilai re membran untuk : (a)
TDS, (b) kekeruhan, (c) ion G4 dan (d) ion M&"

3.2.3. PengaruhPemanasal terhadap Karakterisasi Membran dengan Analisis FTIR

Karakterisasi membraselulosa asetamenggunakan analisiFTIRdilakukan untuk
mengeahui gugus fungsi yarterdapatdi dalam membran. Pada Gaml8 ditampilkan hasil
karakterisasi FIR membran selulosa ¢at untik pengaruh suhu pemanasan pada 60 °C
70 °C dan wakt pemanasan selama ttik dan 15 detik.
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Gambar 8 : Hasil karadrisasi FTIR membran selulosa asetat uni@j pengaruh suhu
pemanasan pada 60 °C dan 70 °C, dan (b) penwakitu pemanasan selama ttik dan 15
detik

Berdasarkan Gambar dapat dilihadbahwa membran selulosa tat memiliki gugus
fungsi senyawa kimidengan panjang gelombasebagaimana dibjukkanTabel 4.
Tabel 4Gugus fungsion: pada membran selulosa asetat demgargaruh suhu pemanas
pada 60 °C dan 70 °C

No. | Senyawa Panjang Gelombang (¢h
’ Kimia 60 °C 70 °C 5 detik 15 detik
3464,15;
1. - OH 3749 6. 3448,72 3448,72 3448,72
2. -CH 2939,5: 2900,94 2939,52 2939,52
3 C=0 1635,64; 1635,64; 1635,64; 1635,64;
) 1720,5 1720,5 1743,65 1720,5
. 1381,03; 1381,03; 1381,03;
4. Ch 1381,0 1435,04 1435,04 1435,04
. - COOH 1288,4! 1242,16 1265,3 1288,45
6. c-C 948,98 902,69 910,4 910,4

Gambar &enunjukkanbahwa membran selulosa asetamiliki gugus—OH,-C=0,—
CHsz, —COOH, C-C, danr-CH. Sementara itu, pada Tabel 4djukkan adanya perbeda
berupa pergeserapanjang gelombang pacsenyawa kimia yangetdapt pada membran
selulosa asetalengan pengaruh suhu pemanasan 60 °C dan 70 ta waktu pemanasan
selama 5 dét dan 15 dtik. Pemanasan yang diberikan pada membran selulotat
bersifapost-treatment dan dilakukan stelah membran terbark. Berdasarkan gugus fung
yang erkandung dalam membran selulosetat, salah sat pengaruh pemanasan yang «
diamat adalah pada gugus fun¢-OH, yaiuu kandungan air pada membriPada membran
selulosa asetat dengauhu pemanasan 70°C, tuk bilangan gelombang 3464,lcm
'memiliki luasan yang lebitkecil dibandingkan membran selulosa asetat dersuhu
pemanasan 60°@ada bilangan gelombai3464,15 crit.Sedangkan gda membran selulo:
asetat dengan waktypemanasan 15 tik, untuk bilangan gelombang 3448,7cm
Yjugamemiliki luasan yang lebikecil dibandingkan membran selulosa asetat dewaktu
pemanasan selama 5 ittetyaitu pada bilangan gelombarB#48,72cm™. Luasan serapan
tersebutmenunjukkan besaya intensitas yang mengindikasikaneirstksi atara molekul air
dan adanya kandungan air. Oleh kareitu, semakin kecil luasan bidang sera
menunjukkan bahwa semakin keciteraksi ardr molekul air dalam membran yang bti
bahwa semakin sedikiancungan air dalam membran (Murphy dan de Pinho, 1
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3.2.4Pengaruh Pemanasan terhadap Karakterisasi Membran ehgan Analisis SEN

Perlakuan pemanasan yang diberiterhadap membran adalah pada suhu pemal
60 °C dan 70 °C sextwaltu pemanasan selama 5 detik dan 1%kdPada Gambe9 dan 10
disajikan hasil analisis SEM berupa penampang ttang dan permukaaipada membran
dengan pengaruh suhu pemanasan 60 °C dan °

Lapisan intermediet

Porous substructure

(b)

Gambar 9 Penampang meltang membran pada suhu pemanaga) 60 °C dan (b) 70 °C

Gambar 10 Penmpang permukeman du ma) °C dan (b) 70 °C
Untuk hasil analisis SEM berupa penampang rtangdan permukaamembran yang

diberi perlakuan pemanasan dengan pengarultu pemanasan, yaitselama 5 cik dan 15
detik ditunjukkan oleh Gambéll dan 12.
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Lapisan intermediet ¢——

Porous substructure

(b)
Gambar 11 Penampang meltang membran pada wakpemanase :
(a) 5 detik dan (b) 15 detik

Gambar 12 Penampang permukamembran pada wakpemanase :
(a) 5 detik dan (b) 15 detik

Dari Gambar 1ldan12 tampak bahwa penampang permukaan pada membran ¢
suhupemanasan 70°C dan vtu pemanasan selama 15ikehemiliki permukaan yang leb
halus dibandingkan membran dengan pemanasan pduaa 68fC maupun pada wtu
pemanasan selama 5 itetSelain permukaan yang lebih halus, pctau rongga yang
terbentuk lebitkecil dan rapt.

Perlakuan pemanasan pada membran menyebabkan gdgrygsuaian dari pergerak
rantaivantai polimer. Ketika membran selulosa asetatrdipkan, pergerakan molekul d
rantai polimer menjadi lebih mudah sehingga memaerg struktur rorfologi pada
membran yang dihasilkan. Di samping itu, perlakyg@manasan juga menurunkfree
volume yang terbentuk dalam pembuatan membran, dikarenalamngkatnya pergeraki
molekular dalam membran (Han dan Bhattachar1994). Semakin sedikit jumle free
volume pada membran berakibat pada semakin kecil pori adagga yang terbentu
sehingga membran semakin raj
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4. Kesimpulan

Membran asimetrik selulosa asetat dapat dihasilk@ngan metodedry/wet phase
inversion, dimana konsentrasi PEG berpengaruh terhadap pembentukannmmbran
Semakin besar konsentrasi PEG yang ditambahkan akiagkan ukuran pori semak
besar. Pada penelitian post treatment yang dilakukan adalah dengan melakukan pemar
terhadap membran yangjhasilkan. Perlakuan pemanasan yang diberikan paelabrar
berpengaruh terhadap pembentukan pori membran,ndirsemakin besar suhu pemane
dan semakin lama waktu pemanasan menyebabkan uparasemakin kecil sehingga nil
fluks semakin kecil semeara nilai rejeksi semakin besar. Berdasarkan asadhEIR dapa
diketahui terdapat gugu®H, C=0,-CHs, -COOH, C-C, dan €H. Dari gugus fungsi yar
muncul terdapat pergeseran panjang gelombang gséraedaan konsentrasi PEG mau
perbedaan perlakuaremanasan. Hasil analisis SEM menunjukkan bahwa maanselulos:
asetat yang dihasilkan adalah membran asimetrigaDdiketahui pula bahwa semakin be
konsentrasi PEG maka semakin besar pori yang thkhasisementara semakin besar s
pemanasan danmekin lama waktu pemanasan, lapisan skin permukambran semaki
halus. Membran dengan komposisi 18% selulosa ase¥at PEG, 1% akuades, deng
perlakuan pemanasan pada suh® C selama 15 detik menghasilkan kinerja optimaluy:
fluks 6,52 L.M%jam'.bar’, rejeksi TDS sebesar 71%, rejeksi kekeruhan set&&#5%,
rejeksi ion C&" sebesar 52,9%, dan rejeksi ion** sebesar 41,9%.
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